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SUMMARY

MELIA ZAHRA. Antagonistic Test of Endophytic Bacteria Against the Fungus
Colletotrichum Sp. Causing Leaf Fall Disease of Rubber (Hevea Brasiliensis).
(Supervised by NURHAYATI and TRI RAPANI FEBBIYANT]I).

Rubber Plant (Hevea brasiliensis) is one of the plantation crops that are
widely grown and cultivated in Indonesia. Rubber plants produce latex which is
widely used as the main source of raw material for rubber products. As an annual
plant, rubber can produce up to the age of 25-30 years. Rubber production in
Indonesia is relatively high, making Indonesia the second highest rubber
producing country in the world. However, one of the problems faced in rubber
cultivation is the presence of leaf fall disease caused by Colletotrichum sp. This
disease can infect plants at all levels of plant age including the nursery phase,
entres garden, immature plants and plants that have produced. This study aims to
determine the ability of endophytic bacteria from rubber plants as antagonistic
bacteria and the mechanism of inhibition against Colletotrichum sp. causing
rubber leaf fall disease. The research was conducted at the Rubber Research
Center Sembawa, Banyuasin Regency, South Sumatra Province from June to
September 2023. The research was conducted by conducting antagonistic tests of
23 endophytic bacteria from the collection of the Rubber Research Center.
Antagonistic tests of endophytic bacteria against Colletotrichum sp. were carried
out using the dual culture method. Observations were made for 7 days by
measuring the radius of Colletotorichum sp. fungi approaching and away from
endophytic bacteria. Macroscopic and microscopic observations were made on the
day after the last day of observation. The results of the endophytic bacterial
antagonist test obtained 23 isolates, 3 of which had the highest inhibitory ability,
namely CPB33, CPB2, and CPB3.

Keywords: Rubber plant, Rubber leaf fall, Endophytic bacteria, Antagonistic
bacteria, Colletotrichum sp.



RINGKASAN

MELIA ZAHRA. Uji Antagonis Bakteri Endofit Terhadap Jamur Colletotrichum
Sp. Penyebab Penyakit Gugur Daun Karet (Hevea Brasiliensis Muell. Arg.).
(Dibimbing olen NURHAYATI dan TRI RAPANI FEBBIYANTI).

Tanaman Karet (Hevea brasiliensis) merupakan salah satu tanaman
perkebunan yang banyak tumbuh dan dibudidayakan di Indonesia. Tanaman karet
menghasilkan lateks yang banyak dimanfaatkan sebagai sumber utama bahan
baku produk karet. Sebagai tanaman tahunan karet dapat berproduksi hingga
sampai umur 25-30 tahun. Produksi karet di Indonesia tergolong tinggi, sehingga
menjadikan Indonesia sebagai negara peringkat kedua penghasil karet tertinggi
didunia. Namun salah satu permasalahan yang dihadapi dalam budidaya karet
yaitu adanya penyakit gugur daun yang disebabkan oleh Colletotrichum sp.
Penyakit ini dapat menginfeksi tanaman pada semua tingkatan usia tanaman
termasuk fase pembibitan, kebun entres, tanaman yang belum menghasilkan dan
tanaman yang sudah menghasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan bakteri endofit asal tanaman karet sebagai bakteri antagonis dan
mekanisme hambatan terhadap Colletotrichum sp. penyebab penyakit gugur daun
karet. Penelitian dilaksanakan di Pusat Penelitian Karet Sembawa Kabupaten
Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan pada bulan Juni hingga September 2023.
Penelitian dilakukan dengan melakukan uji antagonis 23 bakteri endofit asal
koleksi Pusat Penelitian Karet. Uji antagonis bakteri endofit terhadap
Colletotrichum sp. dilakukan dengan menggunakan metode dual culture.
Pengamatan dilakukan selama 7 hari dengan mengukur jari-jari jamur
Colletotorichum sp. yang mendekati dan menjauhi bakteri endofit. Pengamatan
secara makroskopis dan mikroskopis dilakukan pada hari setelah pengamatan hari
terakhir.Hasil uji antagonis bakteri endofit didapatkan 23 isolat yang 3
diantaranya memiliki kemampuan menghambat tertinggi yaitu CPB33, CPB2, dan
CPB3.

Kata Kunci: Tanaman karet, Gugur daun Kkaret, Bakteri endofit, Bakteri
antagonis, Colletotrichum sp.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman Karet (Hevea brasiliensis) merupakan salah satu tanaman
perkebunan yang banyak tumbuh dan dibudidayakan di Indonesia. Tanaman karet
merupakan tanaman yang berasal dari Brazil dan pertama kali masuk ke
Indonesia pada tahun 1864. Tanaman karet merupakan tanaman yang tumbuh baik
di daerah iklim tropis. Tanaman karet menghasilkan lateks yang banyak
dimanfaatkan sebagai sumber utama bahan baku produk karet. Sebagai tanaman
tahunan karet dapat berproduksi hingga sampai umur 25-30 tahun. Tanaman karet
menjadi salah satu tanaman penting bagi masyarakat Indonesia untuk diambil
getahnya. Selain masyarakat, tanaman karet juga banyak dibudidayakan dan
dikembangkan oleh pemerintah dan swasta sehingga menjadi tanaman yang
dikebunkan secara besar-besaran (Miranda et al., 2016). Produksi karet di
Indonesia tergolong tinggi, sehingga menjadikan Indonesia sebagai negara
peringkat kedua penghasil karet terbesar di dunia setelah Thailand (Rofigoh et al.,
2020). Tingginya produksi getah karet membuat tanaman karet menjadi salah satu
komoditi ekspor yang menghasilkan devisa yang besar di Indonesia.

Permasalahan yang dihadapi para petani dalam membudidayakan tanaman
karet salah satunya adalah adanya penyakit pada tanaman karet. Penyakit yang
menyerang tanaman karet akan berpengaruh terhadap produktivitas tanaman,
kualitas dan kuantitas getah yang dihasilkan. Menurut penelitian Junita et al.,
2017 menyebutkan bahwa produktivitas tanaman karet per tahun paling tinggi
terdapat pada perkebunan milik negara yaitu dengan rata-rata 1260 kg per hektar,
perkebunan swasta 1050 kg per hektar dan perkebunan rakyat sebanyak 590 kg
per hektar. Salah satu penyakit penting pada tanaman karet yaitu penyakit gugur
daun yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum sp. Penyakit gugur daun karet
Colletotrichum sp pertama kali dilaporkan menyerang di Indonesia pada tahun
1980.

Penyakit gugur daun karet yang disebabkan oleh Colletotrichum sp. dapat
terjadi sepanjang tahun dan memiliki kemampuan menyerang daun karet pada



berbagai tahapan usia tanaman. Penyakit ini dapat menginfeksi tanaman pada
semua tingkatan usia tanaman termasuk fase pembibitan, kebun entres, tanaman
yang belum menghasilkan dan tanaman yang sudah menghasilkan. Penyakit gugur
daun yang menginfeksi tanaman karet dapat dilihat dari gejala serangan yang
ditimbulkan. Gejala serangan yang tampak pada daun muda yaitu daun berwarna
hitam, keriput, menggulung, bagian ujungnya mati dan pada akhirnya gugur
(Syamsafitri et al., 2021). Perkembangan penyakit gugur daun karet dilapangan
sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti kelembaban udara yang relatif
tinggi, curah hujan yang tinggi, kondisi tanaman dan jenis klon yang ditanam.
Kerusakan yang terjadi karena serangan jamur Colletotrichum gloesporioides
dapat mencapai 75%. Penyakit gugur daun dapat menyerang tanaman karet pada
saat pembibitan, tanaman tua, dan tanaman entress (Dalimunthe et al., 2015).

Untuk mendapatkan tanaman dengan produktivitas tinggi serta getah yang
berkualitas perlu dilakukan pengendalian terhadap penyakit yang menyerang
tanaman karet. Tindakan pencegahan yang dapat dilakukan adalah dengan tidak
menanam klon-klon yang rentan, melakukan pemeriksaan tanaman dari awal, dan
melakukan pemupukan secara intensif. Salah satu pengendalian yang dapat
dilakukan adalah dengan memanfaatkan agensi hayati seperti bakteri endofit yang
berperan sebagai bakteri antagonis. Menurut Oktavia dan Pujiyanto (2018)
menyatakan bahwa bakteri endofit merupakan bakteri yang hidup secara alami di
dalam jaringan tumbuhan, umumnya tidak merugikan dan tidak berdampak
negatif bagi tanaman. Peranan bakteri endofit terhadap tanaman yaitu dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman hal ini dapat terjadi karena bakteri endofit
menghasilkan hormon tumbuh (Asmoro dan Munif, 2019). Bakteri endofit sangat
berpotensi untuk dimanfaatkan karena mudah dikembangkan dan memiliki daya
tumbuh yang cepat (Suryadi et al., 2013). Mekanisme penghambat bakteri endofit
dapat berupa antibiosis, kompetisi, induksi ketahanan dan hiperparasitisme.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan bakteri endofit sebagai bakteri antagonis dalam

mengendalikan Colletotrichum sp. penyebab penyakit gugur daun karet?



2. Bagaimana mekanisme hambatan bakteri endofit terhadap Colletotrichum

sp. penyebab penyakit gugur daun karet?
1.3 Tujuan
Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kemampuan bakteri endofit asal tanaman karet sebagai
bakteri antagonis

2. Mengetahui mekanisme hambatan terhadap Colletotrichum sp. penyebab
penyakit gugur daun karet

1.4 Hipotesis
Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Diduga bakteri endofit asal tanaman karet dapat dimanfaatkan sebagai
bakteri antagonis pengendali Colletotrichum sp. penyebab penyakit gugur
daun karet

2. Diduga bakteri endofit asal tanaman karet memiliki beberapa mekanisme
penghambatan yang berbeda terhadap Colletotrichum sp. penyebab
penyakit gugur daun karet.

1.5 Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan kontribusi bagi ilmu
pengetahuan terutama dalam pemanfaatan bakteri endofit asal tanaman karet
sebagai bakteri antagonis dalam mengendalikan Colletotrichum sp. penyebab
penyakit gugur daun karet.
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